BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang evaluasi kegiatan market day

dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan pada peserta didik kelas 5 di SDN

Mustikajaya IV Kota Bekasi telah dijalankan dengan maksimal. Hal ini terlihat dari

antusiasnya peserta didik saat pelaksanaan kegiatan market day. Berikut merupakan

kesimpulan dari peneliti:

1. Penerapan kegiatan kewirausahaan melalui kegiatan market day merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik serta
mengembangkan jiwa kewirausahaan sejak dini. Selain itu, kegiatan ini
dilakukan sebagai bentuk penilaian terhadap projek dengan tema
kewirausahaan yang terdapat dalam P5. Pada kegiatan market day ini peserta
didik kelas 5 menjadi penjual dan peserta didik dari kelas lain serta guru dan
juga orang tua murid menjadi konsumennya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap
satu kali dalam satu tahun pembelajaran. Kegiatan ini melatih peserta didik
berkreasi sehingga mampu menciptakan ide-ide baru.

a. Percaya Diri
Kegiatan Market Day yang sudah dilaksanakan ini sudah membantu
membangun kepercayaan diri pada peserta didik kelas 5 SDN Mustikajaya
IV Kota Bekasi. Hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan dalam membuat produk, menghias
booth, dan memasarkannya. Sehingga peserta didik mendapat hasil yang
diinginkan dari kepercayaan diri siswa/i.

b. Memiliki Inisiatif
kegiatan Market Day ini siswa/i menjadi inisiatif. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa/i dalam mengemukakan ide baru untuk kegiatan,
pembelajaran dan sebagainya. Selain itu, peserta didik juga menjadi inisiatif

dalam membantu pekerjaan rumah tanpa perlu disuruh oleh orang tuanya.
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c. memiliki Motif Berprestasi
Kegiatan Market Day ini mampu mengubah minat siswa yang sebelumnya
bersikap negatif, berubah menjadi positif. Selain itu, siswa jadi ingin terus
mencari dan mempelajari sesuatu yang baru dengan mengusulkan untuk
mengadakan kegiatan kewirausahaan lainnya.

d. Jiwa Kepemimpinan
Kegiatan Market Day ini mempengaruhi siswa dalam mengkoordinasikan
kelompok. Dalam kelompok kegiatan terdapat ketua kelompok yang
memimpin. Hal ini disebabkan karena dari 1 kelompok terdapat 11-12
anggota kelompok, dan sebagai seorang pemimpin harus mampu untuk
mengkoordinasikan anggota kelompoknya untuk bekerjasama dalam
membuat, menyiapkan, dan memasarkan produk yang sudah dibuat dalam
kegiatan Market Day.

e. Berani Mengambil Resiko
Peserta didik sudah mampu untuk mengambil resiko dari kegiatan Market
Day. Untuk mengatasi masalah tersebut, peserta didik diberikan
pemahaman akan resiko yang dihadapi saat pelaksanaan kegiatan, dan
peserta didik akan mencari cara untuk mengatasi resiko tersebut.

2. Tantangan saat memulai kegiatan market day berupa kurang siapnya mental peserta
didik yang takut akan tidak terjualnya produknya dan akhirnya mengalami kerugian.
Sehingga guru pengajar selalu memberikan peserta didik motivasi agar tidak takut
untuk menghadapi kegiatan market day ini. Selain itu juga dibutuhkan dukungan dari
pihak sekolah, rekan guru yang lain dan juga orang tua agar peserta didik menjadi
lebih semangat dalam melaksanakan kegiatan market day.

3. Evaluasi dari kegiatan market day telah berhasil dilaksanakan. Berikut
merupakan hal yang mendukung bahwa kegiatan Market Day yang
dilaksanakan oleh SDN Mustikajaya IV sudah maksimal, berikut adalah

penjelasannya:
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a. Bukti (evidence)
Bukti dari kegiatan Market Day dapat dilihat dari dokumentasi kegiatan
Market Day dan laporan kegiatan Market Day yang dibuat oleh peserta didik
serta laporan nilai dari guru atas kegiatan Market Day yang sudah
dilaksanakan. Bukti ini merupakan bukti bahwa peserta didik paham akan
kegiatan kewirausahaan dan bagaimana mengimplementasikannya.

b. Kesimpulan (Conclusion)
Kesimpulan dari kegiatan Market Day yang telah dilaksanakan oleh SDN
Mustikajaya IV adalah bahwa kegiatan Market Day ini dilakukan karena
sebagai kewajiban peserta didik dalam menjalankan ilmu, dan sebagai
penilaian peserta didik atas pemahaman kegiatan kewirausahaan. Peserta
didik telah memahami apa itu kewirausahaan, apa saja bentuk dan
kegiatannya, apa itu jual beli, apa itu hasil penjualan dan bagaimana
perhitungannya.

c. Penilaian (Judgments)
Penilaian dari evaluator dan hasil kesimpulan adalah bahwa kegiatan
Market Day sudah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum dan P5, dan
melihat antusiasnya peserta didik dalam pelaksanaannya, maka sekolah
akan melaksanakan kegiatan Market Day sebagai projek pembelajaran
untuk semester selanjutnya. Hal ini disebabkan karena dengan kegiatan
Market Day ini siswa/i menjadi lebih percaya diri, mandiri, dan lebih berani
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik itu saat di dalam kelas
maupun diluar kelas.

d. Rekomendasi (Recommendation)
Kegiatan kewirausahaan lainnya yang direkomendasikan oleh beberapa
narasumber adalah studi wisata, dan kunjungan ke tempat-tempat produksi.
Selain itu, rekomendasi lainnya adalah kegiatan kewirausahaan tetap sama
hanya saja berbeda temanya, contohnya jika kegiatan sebelumnya adalah

tentang produksi, maka kegiatan Market Day selanjutnya adalah jasa.
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B. Saran
Berdasarkan pemaparan yang telah dibahas dan diuraikan oleh peneliti, ada
beberapa saran yang ingin disampaikan, sebagai berikut:

1. Bagi instansi: untuk terus meningkatkan Kkegiatan yang dapat
mengembangkan jiwa kewirausahaan peserta didik, seperti kegiatan market
day ini. Sehingga kegiatan market day ini tidak hanya dapat dilakukan oleh
kelas 5 saja, tetapi dapat dilakukan oleh kelas 1, 2, 3, dan juga 4. Selain itu
juga sekolah dapat terus meningkatkan kegiatan yang mampu
mengembangkan kemampuan anak dalam motif berprestasi, seperti
kegiatan ekstrakurikuler yaitu futsal, tari, serta bela diri. Serta terus
memotivasi peserta didik untuk terus dapat mengembangakn potensi yang
dimilikinya baik dalam bidang akademik maupun non akademik.

2. Bagi orang tua: untuk terus menemani tumbuh kembang anak, memberikan
motivasi dan dorongan kepada anak untuk mampu mengembangakan
potensi yang dimilikinya. Serta memberikan kesempatan kepada anak untuk
dapat memilih sendiri hal yang diinginkannya dengan memberikan pendapat
dan masukan terhadap pilihan mereka.

3. Bagi peneliti: untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan metode, judul, serta pembaharuan lain yang dapat
meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan pengembangan jiwa

kewirausahaan peserta didik di SDN Mustikajaya IV.
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